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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia adalah suatu Negara agraris, yang mana mayoritas penduduknya 

sebagian besar adalah petani. Sektor pertanian merupakan salah satu agenda 

pembangunan nasional dalam rangka memperkuat ketahanan perekonomian 

bangsa.Kesulitan perekonomian yang dialami sebagian besar masyarakat 

Indonesia yang mengantungkan hidupnya pada sektor pertanian semakin 

memprihatinkan.  

Pertanian adalah kegiatan manusia mengusahakan terus dengan maksud 

memperoleh hasil-hasil tanaman ataupun hasil hewan, tanpa mengakibatkan 

kerusakan alam. Pertanian merupakan karakteristik pokok dari umumnya Desa-

desa di dunia ini. Dilihat dari eksistensinya, desa merupakan fenomena yang 

muncul dengan mulai dikenalnya kegiatan bercocok tanam, itulah salah satu 

fungsi desa yang membedakannya dengan kota, yaitu sebagai penghasil pangan; 

seperti yang kita ketahui Indonesia merupakan sebagian besar penduduknya 

berprofesi sebagai petani Anwas (1992 : 34) dalam Johan Prasetyo. Sektor 

pertanian ini merupakan sektor yang strategis dan berperan penting bagi 

perekonomian dan kelangsungan hidup masyarakat, terutama sebagai penyedia 

lapangan kerja dan juga sebagai penyedia pangan dalam negeri. Kesadaran 

terhadap peran tersebut menyebabkan sebagian besar masyarakat masih 

memelihara kegiatan pertanian mereka meskipun negara telah menjadi negara 

industri. Pertanian dalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang 

dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau 

sumber energi serta untuk mengelola lingkungan hidupnya. Kegiatan pemanfaatan 

sumber daya hayati yang termasuk dalam pertanian bisa dipahami orang sebagai 

budidaya tanaman atau bercocok tanam (crop cultivation) serta pembesaran 

hewan ternak (raisingI) meskipun cakupannya dapat pula berupa pemanfaatan 

mikroorganisme dan bioenzim dalam pengolahan produk lanjutan, seperti 

pembuatan keju dan tempe, atau sekedar ekstraksi semata, seperti penangkapan 



 

 

ikan atau eksploitasi hutan. 

Sektor pertanian khususnya pertanian pangan (komoditas padi) ialah sektor 

yang sangat strategis dan potensial untuk di jadikan sebagai sektor andalan 

(leading sector) dalam pembangunan ekonomi Indonesia di masa yang akan 

datang. Alasanya, komoditas padi selain sebagai makanan pokok juga sebagai 

sumber penghasilan bagi sebagian besar penduduk Indonesia, baik sebagai petani 

produsen maupun sebagai buruh tani (Ilham, 2010) dalam Kusnanto dkk. Pada 

sektor pertanian, padi merupakan makanan pokok masyarakat tentunya menjadi 

perhatian utama dan menjadi tanaman dominan yang di tanam para petani.  

Sebagai penyedia pangan dalam negeri, seperti yang kita ketahui kebutuhan 

pokok manusia itu sendiri adalah kebutuhan akan sandang, pangan dan papan. 

Sedangkan negara kita ini Indonesia adalah negara berkembang yang sebagian 

besar makanan pokok masyarakatnya adalah beras. Mengingat laju pertumbuhan 

penduduknya yang relatif tinggi dan kebutuhan akan beras juga semakin besar, 

maka untuk mencukupi kebutuhan pokok tersebut pemerintah harus melakukan 

impor beras (seperti impor beras dari Myanmar, Vietnam, India, pakistan dan 

Thailand) demi memenuhi kebutuhan rakyatnya. Berdasarkan penelitian yang di 

lakukan oleh (Astuti dkk, 2011) berjudul Faktor Yang Mempengaruhi Alih Fungsi 

Lahan Pangan Menjadi Kelapa Sawit di Bengkulu. Penelitian ini di lakukan 

berdasarkan kasus petani di Desa Kungkai Baru Provinsi Bengkulu. Masalah yang 

terdapat dalam penelitian ini adalah terjadinya alih fungsi lahan ke tanaman 

kelapa sawit menurut Kurdianto (2011) dalam Astuti dkk. disebabkan oleh 

berbagai hal yaitu pendapatan usaha tani kelapa sawit lebih tinggi dengan resiko 

lebih rendah, nilai jual atau agunan kebun lebih tinggi, biaya usaha kebun sawit 

lebih rendah, dan terbatasnya ketersediaan air. 

Maka dari itu, untuk mempertahankan kegiatan produksi pertanian terutama 

pertanian pangan, pengendalian lahan pertanian merupakan salah satu kebijakan 

nasional yang strategis untuk tetap memelihara sektor pertanian dalam kapasitas 

penyedia pangan, dalam kaitanya untuk mencegah kerugian sosial ekonomi dalam 

jangka panjang, meningat sifat multifungsi lahan pertanian. 

“Pakar ekonomi produksi pertanian mengasumsikan tujuan produksi 

pertanian adalah untuk memaksimalkan profit. Dalam upaya 

memaksimalkan profit juga menghadapi sejumlah pilihan yang 



 

 

kompleks. Produsen sebagaimana halnya konsumen juga menghadapi 

problem alokasi sumberdaya. Petani misalnya, harus memutuskan 

untuk mengalokasikan sejumlah sumberdaya lahan, tenaga kerja, 

beberapa macam input variabel dan peralatan yang dimilikinya untuk 

mengusahakan suatu komoditi. Dengan demikian pengukuran biaya 

dan penerimaan usaha tani menjadi hal penting. Petani harus 

menetapkan pilihan komoditi yang akan ditanamnya musim tanam 

tertentu (Daniel, 2004 : 123).” 

 

Sawah adalah lahan yang digunakan para petani untuk menanam padi. 

Makanan pokok sebagian besar masyarakat Indonesia tetapi sawah di Indonesia 

terus mengalami penurunan produksi padi. Perubahan penggunaan lahan pertanian 

yang terjadi karena adanya perubahan rencana tata ruang wilayah. Kebijaksanaan 

arah pembangunan dan mekanisme pasar menyebabkan terancamnya peran 

penting sektor pertanian (Lestari, 2009). Lahan sawah memiliki arti yang sangat 

penting dalam upaya mempertahankan ketahanan pangan. Namun dengan 

beriringnya perkembangan zaman pertambahan pendududuk, dan tutntutan 

ekonomi, eksitensi lahan pangan mulai terusih. Salah permasalah yang cukup 

serius saat ini berkaitan dengan lahan makin maraknya petani sawah beralih mata 

pencaharian menjadi petani kebun sawit. Peada beberapa kawasan pertanian 

khususnya di Desa Agung Jaya yang awalnya masyoritas penduduknya berprofesi 

sebagai petani sawah yaitu petani padi, kini telah beralih fungsi dari lahan 

persawahan menjadi perkebunan. 

Petani adalah orang yang melakukan cocok tanam dari lahan pertaniannya 

atau memelihara ternak dengan tujuan untuk memperoleh kehidupan dari kegiatan 

itu. Anwas (1992: 34) dalam Johan Prasetyo.  Bertolak dari pengertian diatas, 

dapat dikatakan bahwa antara pertanian dan petani tidak dapat dipisahkan antara 

satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu perbedaannya hanya terletak pada 

objek saja. Kondisi pertanian di Indonesia, kini terasa cukup memprihatinkan. Di 

mana Indonesia yang dikenal sebagai negara agraris (negara yang maju 

pertaniannya), sekarang malah mengimpor makanan pokoknya dari negara lain. 

Padahal sebenarnya rakyat dan bumi kita yang tercinta ini masih dapat memenuhi 

kebutuhan beras untuk makan kita sehari-hari. Bukan hanya beras tetapi hasil 

pertanian lain pun mengalami nasib yang demikian. 

Alih fungsi lahan sawah ke penggunaan non-pertanian seperti kompleks 



 

 

perumahan, kawasan industri, kawasan perdagangan, dan sarana publik dapat 

menimbulkan dampak negatif secara ekonomi, sosial, dan lingkungan. Bagi 

ketahanan pangan nasional, konversi lahan sawah merupakan ancaman yang 

serius, mengingat konversi lahan tersebut sulit dihindari sementara dampak yang 

ditimbulkan terhadap masalah pangan bersifat permanen, kumulatif, dan progresif 

Irawan (dalam Rambe, dkk., 2011:2). 

Kebun kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan yang mempunyai 

peran penting bagi subsektor perkebunan. Pengembangan kelapa sawit lebih 

member manfaat dalam peningkatan pendapatan petani dan masyarakat. 

(Goenandi, 2005) Alih fungsi lahan pertanian pangan berkelnjuatan adalah 

perubahan fungsi lahan pertanian pangan menjadi bukan lahan pertanian pangan 

baik secara tetap maupun sementara ( UU Nomor 41 Tahun 2009). 

Berdasarkan observasi awal, peneliti memperoleh data mengenai alih fungsi 

lahan dari petani sawah beralih ke petani kebun sawit di Desa Agung Jaya. 

Sebagian besar perubahan lahan sawah dialih fungsikan menjadi perkebunan 

kelapa sawit hal ini dikarenakan petani menganggap perkebunan kelapa sawit 

lebih menjanjikan dibandingkan dengan sawah. Dikarenakan petani sawah di desa 

Agung Jaya berprofesi petani sawah yang mayoritas sebagai petani padi, yang 

hanya mengandalkan musim penghujan. Jadi masyarakat petani sawah di Desa 

Agung Jaya hanya menanam padi dalam satu musim hanya satu kali. Di Desa 

Agung jaya tidak ada irigasi yang memungkinkan menanam lebih dari satu kali 

karena hanya mengandalkan musim penghujan. Maka dari itu petani sawah (Padi)  

beralih ke petani kebun sawit. Karena menjadi petani kebun sawit tidak harus 

menuggu musim penghujan, dan penghasilan dari petani kebun sawit dalam satu 

bulan bisa memanen dua kali. Khususnya di desa Agung Jaya kecamatan Lalan 

kabupaten Musi Banyuasin mayoritas penduduknya adalah petani sehingga 

mereka mengelola lahan yang ada menjadi lahan pertanian. Berikut tabel mata 

pencaharian desa Agung Jaya kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. 

  



 

 

Tabel 1.1 

Mata Pencaharian Masyarakat Desa Agung Jaya 

No  Jenis Mata Pencaharian Jumlah Orang 

1. Petani 592 

2. Pedagang 40 

3. PNS 5 

4. Pegawai Swasta 39 

5. Buruh tani/ nelayan 66 

Sumber: Profil Desa Agung Jaya Tahun 2017 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dikelasifikasikan jenis mata pencaharian 

masyarakat desa Agung Jaya adalah petani serbanyak 592 orang, dengan 

masyarakat bekerja sebagai petani sawit, karet, padi, penanam sayuran. Yang 

kedua mayoritas sebagai buruh tani kesehariannya untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. 

Tabel 1.2 

Luas Lahan Dan Jumlah Pemilik Lahan 

No Petani Luas Lahan (Ha) Orang 

1 Sawit 482,72 331 

2 Karet 174,56 120 

3 Padi 198, 26 136 

4 Sayur 6, 46 5 

Total 862 592 
Sumber: Profil Desa Agung Jaya Tahun 2017 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah pertanian atau petani sawit 

sebanyak 482, 47 Ha dengan pemilik lahan sekitar 331 orang, luas lahan pertanian 

sawit ini lebih banyak di bandingkan dengan lahan- lahan lainnya. Sedangkan luas 

lahan pertanian padi hanya 198, 26 Ha dengan pemilik lahan 136 orang. Tanaman 

perekebunan sawit dan pertanian padi tersebut terdapat di Desa Agung Jaya 

Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. Dari jumlah lahan Sait dan lahan 

Karet dulunya ialah lahan yang sawah yang di Tanami padi yang kini beralih ke 

Sawit dan Padi 

Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman terluas di Desa Agung jaya. 

Kelapa sawit dapat tumbuh baik didaerah tropis pada curah hujan tahunan 

mempengaruhi perilaku pengembangan dan prodiksi buah kelapa sawit. Tanaman 



 

 

sawit secara umum cocok ditanam pada lahan dataran rendah di desa Agung 

jaya.Terjadinya alih fungsi lahan sawah ke tanaman kelapa sawit menurut petani 

sawah Di Desa Agung Jaya Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin di 

sebabkan beragai hal yaitu, pendapatan kelapa sawit lebih tinggi nilai jual kebun 

lebih tinngi dan terbatasnya ketersediaan air, dan hasil kelapa sawit lebih 

menjanjikan. Dan jika dilihat dari modal Sawit hanya mengeluarkan modal sekali 

di awal penanaman sedangkan petani sawah Padi setiap kali menanam harus 

mengeluarkan modal, serta untuk perawatan sawit lebih mudah di banding dengan 

padi. Dengan demikian untuk mengetahui terjadinya alih fungsi dari lahan sawah 

ke perkebunan kelapa sawit penulis mengambil judul; “ Pilihan Rasional Petani 

Sawah Beralih Mata Pencaharian menjadi Petani Kebun Sawit di Desa Agung 

Jaya kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut diatas, maka yang menjadi 

permasalahan utama dalam penelitian ini, yaitu “ Apa yang melatarbelakangi 

masyarakat Desa Agung jaya Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin 

Beralih Mata Pencaharian.” Untuk menjawab masalah utama penelitian tersebut 

maka dapat diturunkan menjadi beberapa pertanyaan penelitian berikut ini: 

1. Bagaimana kondisi usaha tani petani sebelum dan sesudah beralih mata 

pencaharian di Desa Agung Jaya Kecamatan Lalan Kabupaten Musi 

Banyuasin?  

2. Apa saja yang melatarbelakangi petani sawah melakukan alih fungsi 

lahan Padi menjadi lahan Sawit di Desa Agung Jaya Kecamatan Lalan 

Kabupaten Musi Banyuasin? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

a) Untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi petani sawah Desa Agung 

Jaya Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyu Asin beralih mata 

pencaharian. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

b) Untuk mengetahui kondisi usaha tani petani sawah Desa Agung Jaya 



 

 

Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. 

c) Untuk mengetahui apa yang mempengaruhi petani sawah sehingga 

melakukan alih fungsi lahan padi ke sawit di Desa Agung Jaya Kecamatan 

Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Berdasarkan adanya tujuan di atas, maka peneliti berharap agar 

penulisan ini dapat memberikan manfaat antara lain, yaitu: 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 

bagi pengembangan Ilmu Pengentahuan, khususnya dalam kajian sosial 

yaitu, sosiologo pedesaan, dan sosiologi ekonomi. 

b) Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan data, khususnya data 

mengenai pilihan rasional petani sawah beralih mata pencaharian 

menjadi petani kebun sawit. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a) Data dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

pihak-pihak yang terkait seperti pemda, pihak kepolisian, LSM, ataupun 

pembuat kebijakan dalam mengatasi alih fungsi lahan. 

b) Bagi masyarakat setempat dapat mengetahui manfaat baik buruknya dari 

suatu konvesi lahan. 

c) Untuk membantu Dinas Perkebunan dalam hal data.
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